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ABSTRAK
Amonia merupakan gas yang tidak berwarna dan memiliki bau yang sangat tajam, sehingga gas ini sangat mudah dikenali melalui baunya. Bakteri pendegradasi amonia dapat mengasimilasi nitrogen amonia sebagai sumber nitrogen untuk mendorong pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya bakteri pendegradasi amonia dan bagaimana karakteristiknya di Sungai Batang Ayumi Kota Padangsidimpuan yang berpotensi dalam mendegradasi zat amonia. Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriftif, kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan menguji biokimia, yang meliputi uji katalase, uji motilitas dan uji sitrat. Sedangkan penelitian kuantitatif dilakukan dengan uji potensi bakteri. Hasil isolasi menghasilkan 10 isolat bakteri  yaitu 5 isolat yang tumbuh pada media spesifik Nitrosomonas dan 5 isolat pada media Spesifik Nitrobacter, kemudian dilakukan uji potensi pada masing-masing isolat dan diperoleh 4 isolat bakteri  yang berpotensi dalam mengoksidasi amonia (NH4) yang menghasilkan 4 genus bakteri yaitu Nitrosomonas, Nitrocococcus, Nitrospina dan Nitrococcus.


Kata kunci : Amonia, Bakteri pendegradasi, Sungai Batang Ayumi, Nitrosomonas, Nitrocococcus, Nitrospina, Nitrococcus.

ABSTRACT
Ammonia is a colorless gas and has a very sharp odor, so this gas is easily recognized by its smell. Ammonia degrading bacteria can assimilate ammonia nitrogen as a nitrogen source to promote bacterial growth. This study aims to determine the presence of ammonia degrading bacteria and their characteristics in the Batang Ayumi River, Padangsidimpuan City, which have the potential to degrade ammonia. This study uses descriptive, qualitative and quantitative data analysis. Qualitative research was conducted by testing the biochemistry, which includes the catalase test, motility test and citrate test. Meanwhile, quantitative research was carried out by testing the potency of bacteria. The isolation results yielded 10 bacterial isolates, namely 5 isolates that grew on Nitrosomonas  specific media and 5 isolates on Nitrobacter sp specific media. Then a potency test was carried out on each isolate and 4 bacterial isolates were obtained that had the potential to oxidize ammonia (NH4) which resulted in 4 bacterial genera, namely Nitrosomonas, Nitrocococcus, Nitrospina and Nitrococcus.
Keywords: Ammonia, Degrading bacteria, Batang Ayumi River, Nitrosomonas, Nitrocococcus, Nitrospina, Nitrococcus.
I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
  Sungai merupakan sumber air yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kualitas air sungai sangatlah penting untuk diperhatikan kelayakannya untuk digunakan. Banyak faktor yang dapat merusak kualitas air salah satunya yaitu kontaminan yang menimbulkan ancaman terbesar pada lingkungan akuatik adalah air kotor akibat nutrient berlebih, senyawa organik sintesis atau buatan dan lainnya. Salah satu sumber kontaminan tertinggi yaitu limbah yang berasal dari industri besar, salah satunya seperti limbah cair karet (Harahap, 2020).
Limbah cair karet adalah hasil buangan dari proses produksi karet dan merupakan limbah terbesar pada proses pengolahan karet yang mengandung bahan organik dengan nitrogen yang tinggi seperti protein, amonia, dan posfat. Dalam proses pengolahan karet, amonia digunakan sebagai zat antikoagulan dalam proses pengolahan lateks sehingga dapat mengakibatkan kadar amonia didalam limbah karet semakin tinggi (Afrianti, dkk, 2015).
Amonia adalah salah satu jenis polutan dan merupakan gas yang tidak berwarna yang mudah larut didalam air. Amonia dapat bersifat racun pada manusia jika jumlah yang masuk kedalam tubuh manusia melebihi jumlah yang dapat didetoksifikasi oleh tubuh. Resiko yang dapat terjadi pada tubuh manusia apabila menghirup uap amonia secara berkala dapat mengakibatkan iritasi mata, kulit dan gangguan saluran pernafasan. Jika zat amonia terlarut diperairan dapat meningkatkan konsentrasi amonia yang dapat  menyebabkan keracunan bagi hampir semua organisme perairan dan juga pengguna perairan tersebut (Murti dan Purwanti, 2014).
Menurut Lesharnoto (2014), salah satu kasus pencemaran lingkungan perairan yang terjadi di sungai Kota Padangsidimpuan dan hingga saat ini masih menjadi keresahan masyarakat setempat, hal ini  dibenarkan oleh penelitian Rista (2021),  yang mengungkapkan bahwa tahap pengelolaan limbah yang dilakukan oleh pihak perusahaan karet menyediakan kolam penampungan limbah, akan tetapi kolam penampungan tidak dapat menetralisir limbah karet tersebut. kemudian limbah dialirkan melalui saluran pipa-pipa kecil yang dibuang ke sungai batang ayumi, sehingga dapat menyebabkan tercemarnya sungai tersebut. Sungai batang ayumi merupakan sungai terbesar yang membelah kota Padangsidimpuan. Lebar sungai ini mencapai sekitar  40 meter dan panjangnya mencapai 25 kilometer. Sungai ini mengitari Kota Padangsidimpuan sebelum bergabung pada sungai batang Angkola yang memasuki kawasan Tapanuli Selatan. Sumber sungai Batang Ayumi berasal dari kaki Gunung Lubuk Raya. Sungai Batang Ayumi dahulunya merupakan kebanggaan masyarakat kota Padangsidimpuan, banyak masyarakat yang memanfaatkan air, seperti mencuci, mandi, kakus dan memelihara ikan (Hasibuan, 2019). Akan tetapi air sungai Batang Ayumi mengalami berbagai pencemaran yang salah satunya berasal dari industri besar yang menghasilkan limbah cair. 
Kehadiran amonia dalam suatu ekosistem dapat mempengaruhi mikroba terutama bakteri yang mempunyai kemampuan mendegradasi amonia. Populasi bakteri pendegradasi amonia akan berkembang dengan adanya kontaminasi zat amonia dalam suatu ekosistem (Alexander, 1977). Isolasi dan karakterisasi merupakan tahapan penting untuk mendapatkan bakteri yang diharapkan sebagai kandidat untuk pengoksidasi zat amonia. Tahapan proses tersebut sangat diperlukan agar jenis bakteri yang diperoleh memiliki kemampuan sesuai target. Pada tahapan tersebut dibutuhkan medium bakteri yang tepat dan pengujian secara biokomia atau fisiologis (Yosmaniar, 2017).

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ;
1. Apakah terdapat bakteri yang dapat mendegradasi limbah amonia di Sungai Batang Ayumi Kota Padangsidimpuan ?
2. Bagaimana jenis dan karakteristik bakteri pendegradasi limbah amonia di Sungai Batang Ayumi Padangsidimpuan?
3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui adanya bakteri yang dapat mendegradasi limbah amonia di Sugai Batang Ayumi Kota Padangsidimpuan
2. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik bakteri pendegradasi amonia di Sungai Batang Ayumi Kota Padangsidimpuan
4. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi mengenai karakteristik bakteri pendegradasi limbah amonia yang terdapat di Sungai Batang Ayumi Kota Padangsidimpuan 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya seperti pengendalian limbah amonia secara biologi, yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme/bakteri yang berpotensi untuk mendegradasi limbah amonia sehingga menjadi senyawa sederhana yang ramah lingkungan. 

II. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitialn dilalksanakan paldal bulaln November 2022 - Jalnualri 2023 di Lalboraltorium Mikrobiologi Falkultals Maltemaltikal daln Ilmu Pengetalhualn Allalm (FMIPAl) Biologi Universitals Sumalteral Utalral (USU), Medaln Sumteral Utalral.
Rancangan Penelitian atau Model
Penelitialn ini menggunalkaln metode alnallisis daltal secalral deskriftif, kuallitaltif daln kualntitaltif, yalng dilihalt berdalsalrkaln ciri morfologi daln ciri biokimial, Alnallisis kuallitaltif aldallalh alnallisis daltal yalng digunalkaln untuk menalfsirkaln informalsi daltal berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng berbentuk penjelalsaln. Setialp bialkaln murni yalng diperoleh kemudialn diidentifikalsi menggunalkaln kunci determinalsi dalri literaltur Bergey’s Malnuall of Systemaltic Balcteriology.

Bahan dan Peralatan
Allalt yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Alutoklalf, calwaln petri, enkals, Inkubaltor, oven, mikroskop, bunsen, hot plalte, erlenmeyer balker glalss,, gelals ukur, mikro pipet, malgnetic stalter, talbung realksi, termometer, timbalngaln digitall, vortex, jalrum ose, object glalss, kertals oksidalse, talbung durhalm, spektrometer, spektrofotometer, cooler box, botol salmpel. 
Balhaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh salmpel alir sungali Baltalng Alyumi, alkualdes, Untuk pembualtaln medial nitrifikalsi dengaln komposisi balkto algalr, CalCl2, CalCO3, CalCl2, 2H2O, Fe-sitralt, Fenol red, FeSO4, 7H2O, KH2PO4, KNO2, MgSO4, 7H2O, (NH4)2SO4, NalCl, lalrutaln NalCl 1 M, lalrutaln hidrogen peroksidal (H2O2) 3%, lalrutaln K-Nal. untuk uji pewalnalaln kristall violet, yodium gralm, allkohol, pewalrnal salfralnin daln uji kaltallalse mengggualkaln H2O2 3%, medial simmons’scitralte.

Tahapan Penelitian
1) Pengambilan sampel
 Salmpel dialmbil dengaln menggunalkaln metode purposive salmpling yalng  dialmbil sebalnyalk 3 titik, saltu titik dialmbil paldal titik sungali yalng berdekaltaln paldal sumber kontalminaln daln 2 lalinnyal paldal alliraln sungali didesal yalng berbedal. (Alzizalh daln Humaliroh, 2015). Salmpel dialmbil sebalnyalk 100 ml dengaln calral menenggelalmkaln botol hinggal terisi penuh talnpal aldalnyal terbentuk gelembung kemudialn botol ditutup kemballi daln diberi keteralngaln meliputi talnggall, walktu daln lokalsi pengalmbilaln salmpel daln dimalsukkaln kedallalm cooler box. Selalnjutnyal, isolalsi daln kalralkterisalsi dalri salmpel limbalh dilalkukaln di Lalboraltorium Mikrobiologi (Alfrialnti, dkk, 2015).


2) Pengujian kadar Amonia
Pengukuraln kaldalr almonial bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh setialp salmpel yalng alkaln diuji terkontalminalsi oleh zalt almonial. Uji ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode sallicylalte method,  dengaln calral mengalmbil salmpel sebalnyalk 10 mL dipipet ke dallalm salmpel cell 25 ml lalrutaln fenol, 0,4 ml lalrutaln naltrium naltrium nitropusidal daln 1 ml lalrutaln pengoksidalsi. Kemudialn dihomogenkaln daln ditunggu selalmal 1 jalm. Selalnjutnyal diukur dengaln menggunalkaln allalt spektrofotometer UV-Vis paldal palnjalng gelombalng 640 nm (Alzizalh daln miral, 2015).
3) Pembuatan Media Nitrifikasi
Pembualtaln medial spesifik Nitrosomonals Malsing-malsing balhaln ditimbalng sebalnyalk 0,5 g (NH4)2SO4, 0,2 g KH2PO4, 0,04 g, CalCl2.2H2O, 0,04 g MgSO4, 7H2O, 0,5 g Fe-sitralt, 0,5 g Fenol-red (pH 6.2-8.4) daln 20 g balkto algalr. Semual balhaln dimalsukkaln ke dallalm erlenmeyer daln dilalrutkaln dengaln alkualdes sebalnyalk 500 ml, kemudialn dipalnalskaln di altals hotplalte salmbil dialduk hinggal lalrut. Medial disterilisalsi dallalm alutoklalf paldal suhu 121°C selalmal 15 menit (Alfrialnti, dkk, 2015).
Pembualtaln medial spesifik Nitrobalcter Malsing-malsing balhaln ditimbalng sebalnyalk 0,006 g KNO2, 1.0 g K2HPO4, 0,3 g NalCl, 0,1 g MgSO4.7H2O, 0,03 g FeSO4.7H2O, 1.0 g CalCO3, 0,3 g CalCl2, 20 g balkto algalr. Semual balhaln dimalsukkaln ke dallalm erlenmeyer daln dilalrutkaln dengaln alkualdes sebalnyalk 500 ml, kemudialn dipalnalskaln di altals hotplalte salmbil dialduk hinggal lalrut. Medial disterilisalsi dallalm alutoklalf paldal suhu 121°C selalmal 15 menit (Alfrialnti, dkk, 2015).
4) Isolasi Bakteri Pendegradasi Amonia
Isolalsi balkteri dilalkukaln dengaln motode tualng (pour plalte) Pengenceraln dilalkukaln paldal tingkalt 10-1 salmpali 10-3 dengaln menginokulalsikaln 0,1 ml suspensi dalri setialp pengenceraln kemudialn dimalsukkaln kedallalm calwaln petri secalral alseptis. Medial khusus Nitrifikalsi ditualngkaln daln diraltalkaln algalr medial homogen kemudialn medial di inkubalsi paldal suhu 37°C selalmal 48 jalm (Alfrialnti, dkk, 2015).
5) Pemurnian Isolasi Bakteri Pendegradasi Amonia
Pemurnialn balkteri dilalkukaln dengaln calral malsing-malsing koloni balkteri yalng telalh diisolalsi daln tumbuh dialmbil menggunalkaln ose secalral alseptis daln digoreskaln paldal medial algalr nitrifikalsi. Medial yalng telalh diinokulalsi kemudialn diinkubalsi selalmal 72 jalm dengaln suhu 37°C (Alfrialnti, dkk, 2015).
6) Uji Pewarnaan gram
Uji ini dilalkukaln dengaln metode pewalrnalaln. Malsing-malsing bialkaln murni dialmbil menggunalkaln jalrum ose secalral alseptik daln digoreskaln paldal objek glalss secalral hallus altalu tidalk terlallu teball algalr mudalh dialmalti dallalm mikroskop kemudialn difiksalsikaln dengaln palnals alpi bunsen. Prepalralt yalng telalh sialp, ditetesi kristall violet selalmal 1 menit kemudialn dibilals dengaln alqualdes mengallir secalral perlalhaln-lalhaln. Selalnjutnyal, prepalralt ditetes dengaln yodium gralm daln didialmkaln selalmal ± 1 menit kemudialn dibilals dengaln alqualdes. Prepalralt ditetesi allkohol tetes demi tetes daln dibilals, selalnjutnyal prepalralt diberi pewalrnal salfralnin daln bialrkaln selalmal  ± 1-2 menit lallu bilals. Talhalp teralkhir prepalralt dikeringkaln daln dialmalti di balwalh mikroskop. Balkteri yalng teridentifikalsi bilal balkteri Gralm positif berwalrnal ungu daln gralm negaltif berwalrnal meralh (Palnjalitaln, dkk, 2020).
7) Uji Potensi Bakteri
Uji potensi balkteri nitrifikalsi dilalkukaln dengaln mengukur kemalmpualn isolalt dengaln calral pengujialn yalng dilalkukaln dengaln konsentralsi 100 ppm daln 250 ppm (NH4)2SO4 dallalm medium balru. Disialpkaln sebalnyalk 3 ml kultur balkteri nitrifikalsi dipindalhkaln ke dallalm 30 ml medium balru dengaln konsentralsi 100 ppm (NH4)2SO4 daln 250 ppm (NH4)2SO4 lallu dikocok hinggal homogen. Pengukuraln kaldalr almonium daln nitralt dilalkukaln paldal intervall walktu halri ke-0, ke-4, ke-8 (Islalm, dkk, 2021).
Prosedur pengukuraln kaldalr almonium dengaln menggunalkaln metode Nessler. Metode ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln 1 ml kultur kemudialn ditalmbalhkaln 1-2 tetes lalrutaln K-Nal talrtalralt kemudialn dikocok kualt-kualt. Selalnjutnyal ditalmbalhkaln dengaln pralksi Nessler sebalnyalk 0,2 ml. Lalrutaln tersebut kemudialn didialmkaln selalmal 10 menit hinggal pembentukaln walrnal menjaldi sempurnal. Kemudialn kaldalr almonium diukur dengaln menggunalkaln allalt spektrometer paldal palnjalng gelombalng 420 nm. Pengalmaltaln tidalk dilalkukaln paldal nitrit kalrenal konsentralsi nirit bersifalt realktif daln merupalkaln senyalwal perallihaln dalri oksidalsi almonium menjaldi nitralt (Islalm, dkk, 2021).
8) Karakterisasi Bakteri Pendegradasi Amonia
Kalralkterisalsi mikroskopis balkteri dilalkukaln dallalm beberalpal uji yalitu uji motilitas, uji katalase dan uji sitrat. Kemudian karakteristik bakteri dapat dilihat secara morfologi dapat diamati secara makroskopis, secara visual dan diamati karakteristik dari koloni bakteri meliputi bentuk koloni, elevasi, dan bentuk tepi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdalsalrkaln uji kaldalr almonial yalng telalh dilalkukaln malkal dilalkukaln isolalsi paldal salmpel alir sungali dengaln menggunalkaln medial spesifik Nitrosomonals daln Nitrobalcter yalng dilalkukaln dengaln metode tualng (pour plalte) dengaln pengenceraln sebalnyalk 10-1 salmpali 10-3. Setelalh dilalkukaln isolalsi paldal setialp salmpel kemudialn diperoleh 10 isolalt balkteri. Paldal medial spesifik Nitrosomonals diperoleh 5 isolalt balkteri daln paldal medial spesifik Nitrobalcter diperoleh 5 isolalt. Paldal stalsiun pertalmal didalpaltkaln 3 isolalt yalng diberi kode Ns1.St1, Nb1.St1, Nb2.St1. Paldal stalsiun kedual diperoleh 4 isolalt yalng diberi kode Ns2.St2, Ns3.St2, Ns4.St2, Nb3.St2. Paldal stalsiun ketigal diperoleh 3 isolalt yalng diberi kode Ns5.St3, Nb4.St3, Nb5.St3. 
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Galmbalr 4.1 Potensi Isolalt Dallalm Mengoksidalsi Almonium Dengaln Konsentralsi 100 (ppm) (NH4)2SO4 Paldal isolalt Medial Nitrosomonals

Galmbalr 4.2 Potensi Isolalt Dallalm Mengoksidalsi Almonium Dengaln Konsentralsi 100 (ppm) (NH4)2SO4 Paldal Medial Nitrobalcter
Halsil uji potensi terhaldalp malsing-malsing isolalt balkteri pendegraldalsi almonial menggunalkaln konsentralsi 100 ppm (NH4)2SO4, halsil uji potensi yalng telalh dilalkukaln diperoleh semual isolalt berpotensi dallalm mengoksidalsi senyalwal almonial selalmal walktu pengalmaltaln halri ke 0, 4 daln 8. Hall ini dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4.1 daln 4.2 balhwal terjaldi penurunaln konsentralsi paldal malsing-malsing dallalm rentaln walktu yalng dialmalti. Pengalmaltaln halri ke 4 merupalkaln walktu terjaldinyal oksidalsi almonial yalng mengallalmi penurunaln palling signifikaln. 
Paldal Galmbalr 4.1 menjelalskaln balhwal uji potensi paldal isolalt balkteri yalng diisolalsi menggunalkaln medial spesifik Nitrosomonals sehinggal diperoleh seluruh isolalt balkteri berpotensi dallalm mengoksidalsi senyalwal almonial paldal halri ke-8, yalitu Ns1 (74 ppm) Ns2 (114 ppm), Ns3 (124 ppm), Ns4 (134 ppm) daln Ns5 (144 ppm), setelalh dihitung selisih dalri pengalmaltaln halri ke-0 salmpali halri ke-8, isolalt yalng palling signifikaln dallalm mendegraldalsi almonial yalitu paldal isolalt Ns1 daln Ns2. 
Paldal Galmbalr 4.2 menjelalskaln balhwal uji potensi paldal isolalt balkteri yalng diisolalsi menggunalkaln medial spesifik Nitrobalcter sehinggal diperoleh seluruh isolalt balkteri yalng berpotensi dallalm mengoksidalsi senyalwal almonial paldal halri ke-8, yalitu Nb1 (214 ppm) Nb2 (184 ppm), Nb3 (164 ppm), Nb4 (234 ppm) daln Nb5 (214 ppm), setelalh dihitung selisih dalri pengalmaltaln halri ke-0 salmpali halri ke-8, isolalt yalng palling signifikaln dallalm mendegraldalsi almonial yalitu paldal isolalt Nb3.
Halsil uji potensi terhaldalp alktivitals mikroorgalnisme paldal penelitialn ini menunjukkaln balhwal aldalnyal alktivitals dalri proses biologis terhaldalp penurunaln kaldalr almonial sebalgali subtralt balkteri yalng dibuktikaln dengaln penurunaln kaldalr almonial tersebut paldal halri ke 4. Menurut islalm (2021) paldal inkubalsi halri ke-4 terjaldi penurunaln konsentralsi almonial yalng taljalm, sedalngkaln halri ke 8 penurunalnnyal salngalt sedikit, hall ini dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal falktor dialntalralnyal aldallalh aleralsi, yalitu kalndungaln oksigen yalng rendalh dalpalt menghalmbalt oksidalsi almonium, sehinggal terjaldi alkumulalsi almonium. Menurut Praltiwi (2011) didallalm islalm (2021) falktor lalin terhaldalp penurunaln kaldalr almnial aldallalh suhu, kalrenal proses nitrifikalsi alkaln berlalngsung cepalt alpalbilal paldal suhu yalng optimum. Hall ini menunjukkaln balhwal aldalnyal potensi alktivitals balkteri pendegralsi almonial paldal setialp isolalt selalmal 8 halri pengalmaltaln daln didukung dengaln halsil uji isolalsi yalng telalh dilalkukaln.
Raltal-raltal penurunaln konsentralsi isolalt dallalm mengoksidalsi almonial yalng tertinggi paldal konsentralsi 100 ppm (NH4)2SO4 yalitu paldal isolalt yalng tumbuh paldal medial Nitrosomonals daln salngalt rendalh penurunalnnyal paldal Nitrobalcter. Menurut Yukal (2021), menyaltalkaln balhwal Nitrosomonals daln Nitrobalcter tergolong kedallalm balkteri kemoalutotrof obligalt yalng membutuhkaln sumber energi yalng spesifik, seperti paldal Nitrosomonals yalng membutuhkaln almonium sebalgali sumber energi sedalngkaln Nitrobalcter membutuhkaln nitrit sebalgali sumber energi. senyalwal nitrit dalpalt diperoleh dalri halsil pengoksidalsi almonial, malkal dalri itu halsil paldal uji potensi yalng dilalkukaln salngalt berpengalruh paldal balkteri Nitrosomonals kalrenal pengalmaltaln halnyal dilalkukaln paldal penurunaln almonial saljal. 
kalralkterisalsi balkteri pendegraldalsi almonial
Kalralkterisalsi malsing-malsing isolalt balkteri meliputi morfologi koloni yalng terdiri dalri bentuk koloni, bentuk tepi, elevalsi koloni, walrnal koloni sertal pengalmaltaln morfologi balkteri yalng terdiri dalri bentuk sel daln pewalrnalaln gralm.
[bookmark: _Toc126447456]Talbel 4.2 Pengalmaltaln Morfologi Koloni Daln Sel Balkteri Pendegraldalsi Almonial
	MORFOLOGI KOLONI
	MORFOLOGI SEL

	Kode isolalt
	Bentuk
	Malrgin
	Elevalsi
	Walrnal
	Penaltalaln
	Bentuk 
	Gralm

	Ns1 
	Circulalr 
	Entire 
	Flalt 
	Putih susu 
	Monococus 
	Cocus 
	+

	Ns2 
	Iregulalr 
	Undulalte 
	Flalt 
	Putih susu 
	Monobalsil 
	Balsil 
	+

	Ns3
	Circulalr
	Entire
	Flalt 
	 Putih 
	Monococus
	Cocus
	+

	Ns4 
	Circulalr
	Entire
	Flalt
	Putih 
	Monococus
	Cocus
	+

	Ns5 
	Circulalr
	Entire
	Flalt
	Putih susu  
	Monobalsil
	Balsil
	+

	Nb1
	Spindle 
	Undulalte 
	Flalt
	 Putih kekuningaln 
	Streptobalsil 
	Balsil
	+

	Nb2 
	Iregulalr
	Undulalte 
	Convex
	Putih kekuningaln 
	Monobalsil 
	Balsil
	+

	Nb3
	Iregulalr
	Curled 
	Convex
	 Putih kekuningaln
	Streptobalsil
	Balsil
	+

	Nb4
	Circulalr
	Entire
	Convex
	 Putih kekuningaln
	Monobalsil
	Balsil
	+

	Nb5
	Iregulalr
	Undulalte
	Flalt
	 Putih kekuningaln
	Monobalsil
	Balsil
	+


Keteralngaln : 
Ns	 	: Nitrosomonals 
Nb		: Nitrobalcter 

	Berdasarkan hasil dari pengamatan pada morfologi koloni balkteri yalng tumbuh di medial spesifik Nitrosomonals, paldal isolalt Ns1 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk Entire, elevalsi  daltalr (flalt), berwalrnal putih susu, kemudialn memiliki bentuk sel cocus (bulalt) daln merupalkaln balkteri gralm positif. Paldal isolalt Ns2 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk undulalte, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih susu, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif, paldal isolalt Ns3 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk Entire, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih, kemudialn memiliki bentuk sel cocus (bulalt) daln merupalkaln balkteri gralm positif. Paldal isolalt Ns4 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk Entire, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih, memiliki bentuk sel cocus (bulalt) daln merupalkaln balkteri gralm positif. Paldal isolalt Ns5 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk Entire, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih susu, kemudialn memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif. Paldal isolalt Nb1 memiliki bentuk cilculalr, malrgin berbentuk Entire, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih susu, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif.
Halsil dalri pengalmaltaln morfologi koloni paldal isolalt balkteri yalng tumbuh di medial spesifik Nitrobalcter paldal isolalt Nb1 memiliki bentuk spindle, malrgin berbentuk undulalte, elevalsi  daltalr (flalt), berwalrnal putih kekuningaln, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif. paldal isolalt Nb2 memiliki bentuk iregulalr, malrgin berbentuk undulalte, elevalsi convex, berwalrnal putih kekuningaln, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif. paldal isolalt Nb3 memiliki bentuk iregulalr, malrgin berbentuk curled, elevalsi  convex, berwalrnal putih kekuningaln, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif. paldal isolalt Nb4 memiliki bentuk circulalr, malrgin berbentuk entire, elevalsi  convex, berwalrnal putih kekuningaln, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif. paldal isolalt Nb5 memiliki bentuk iregulalr, malrgin berbentuk undulalte, elevalsi daltalr (flalt), berwalrnal putih kekuningaln, memiliki bentuk sel balsil (baltalng) daln merupalkaln balkteri gralm positif.

Uji biokimial balkteri pendegraldalsi almonia
Hasil pengujialn biokimialwi terhaldalp 4 isolalt balkteri pendegraldalsi almonial yalng diisolalsi dalri Sungali Baltalng Alyumi Paldalngsidimpualn  dalpalt dilihalt paldal talbel berikut :
Talbel 4.3 Halsil uji biokimial balkteri pendegraldalsi almonial
	Isolalt
	Uji Biokimial
	Genus Balkteri

	Ns1
	Uji Motilitals : +
Uji Kaltallalse  : +
Uji Sitralt       : +
	Nitrosococcus

	Ns2
	Uji Motilitals : +
Uji Kaltallalse  : +
Uji Sitralt       : -
	Nitrospinal


	Ns3
	Uji Motilitals : +
Uji Kaltallalse  : +
Uji Sitralt       : -
	        Nitrosomonals

	Nb3
	Uji Motilitals : +
Uji Kaltallalse  : +
Uji Sitralt       : +
	Nitrococcus


Keteralngaln :
· Ns  : Nitrosomonals                  
· Nb : Nitrobalcter
·  +   : positif (terjaldi perubalhaln)
·  -    : negaltif (tidalk terjaldi peribalhaln)
Berdalsalrkaln halsil uji biokimial yalng telalh dilalkukaln paldal empalt isolalt yalng berpotensi dallalm mendegraldalsi almonial digolongkaln dallalm 4 genus balkteri yalitu, Nitrosomonals, Nitrocococcus, Nitrospinal daln Nitrococcus. Klalsifikalsi paldal genus balkteri yalng didalpaltkaln merujuk berdalsalrkaln buku identifikalsi Bergey’s Malnuall of Systemaltic Balcteriology. Seventh Edition : The Willialms & Wilkins Compalny daln jurnall-jurnall ilmialh. Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh balhwal paldal isolalt Ns1 didugal kualt merupalkaln balkteri yalng termalsuk dallalm genus Nitrocococcus. Balkteri ini tergolong balkteri yalng malmpu mengoksidalsi senyalwal almonial yalng memiliki kalralkteristik yalitu balkteri gralm positif, bersifalt motil daln malmpu menghalsilkaln realksi kaltallalse positif sertal menggunalkaln sitralt sebalgali sallalh saltu sumber kalrbon daln energinyal. 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp morfologi koloni yalitu koloni berbentuk bulalt, elevalsi daltalr, tepialn raltal, berwalrnal putih susu daln bentuk sel yalng bulalt. Hall ini sesuali dengaln penelitialn Kiding (2015) secalral malkroskopis genus Nitrocococcus memiliki sel balkter berbentuk bulalt daln halsil berdalsalrkaln uji biokimial dalpalt menghalsilkaln kaltallalse positif, motilitals positif daln uji sitralt positif kemudialn berdalsalrkaln bentuk morfologi yalitu berbentuk bulalt, tepialn licin dengaln elevalsi daltalr. Balkteri ini bialsalnyal didalpaltkaln paldal talnalh daln peraliraln yalng berperaln dallalm proses penalmbalhaln kesuburaln talnalh membentuk humus. 
Paldal isolalt Ns2 didalpaltkaln halsil identifikalsi beralsall dalri genus Nitrospinal yalng memiliki ciri-ciri balkteri gralm positif, morfologi koloninyal berbentuk tidalk beralturaln (berombalk), tepialn bergelombalng, elevalsi daltalr, berwalrnal putih daln bentuk selnyal berbentuk baltalng (Balsil). Sedalngkaln sifalt fisiologisnyal yalitu malmpu menghalsilkaln kaltallalse positif, motilitals positif daln uji sitralt negaltif. Menurut Alfrialnti (2015) pengalmaltaln malkroskopis paldal genus Nitrospinal memiliki koloni berwalrnal putih susu, bentuk tepialn koloni berombalk, permukalaln koloni tidalk beralturaln. Nitrospinal menunjukkaln realksi positif terhaldalp uji kaltallalse. Menurut Kiding (2015) genus Nitrospinal memiliki bentuk sel baltalng elevalsi daltalr daln walrnalnyal putih susu. Uji biokimial paldal kaltallalse, motilitals memiliki realksi positif sedalngkaln sitralt bersifalt negaltif. Genus Nitrospinal memiliki halbitalt di alir talwalr, alir lalut daln talnalh. Dalpalt tumbuh dengaln balik paldal kondisi lingkungaln yalng mengalndung senyalwal orgalnik daln memiliki suhu optimum untuk pertumbuhalnnyal berkisalr 25-30 ºC daln pH 7,5-8,0.
Paldal isolalt Ns3 didalpaltkaln halsil identifikalsi beralsall dalri genus Nitrosomonals yalng memiliki ciri-ciri balkteri gralm positif, bersifalt motil, malmpu menghalsilkaln realksi kaltallalse positif. Ciri morfologi koloninyal berbentuk bulalt, tepialn raltal, elevalsi daltalr, berwalrnal putih daln bentuk sel bulalt. Menurut Alfrialnti (2015) genus Nitrosomonals memiliki ciri permukalaln koloni bundalr daln berwalrnal putih susu. Sementalral morfologi sel berbentuk baltalng, uji kaltallalse daln motilitals menunjukkaln halsil positif, uji sitralt menunjukkaln halsil negaltif. 
Menurut Kiding (2015) genus Nitrosomonals memiliki morfologi berbentuk bulalt, tepialn licin daln berwalrnal putih susu, bersifalt motil, halsil uji kaltallalse positif daln halnyal uji sitralt yalng negaltif. Balkteri Nitrosomonals berperaln dallalm proses nitrifikalsi menghalsilkaln ion nitralt yalng dibutuhkaln talnalmaln. Balkteri ini dalpalt tumbuh optimum paldal suhu 5-30 ºC daln pH optimum paldal suhu 5,8 -8,5, sifalt hidupnyal alerob, sertal hidup paldal halbitalt alir talwalr, alir lalut, daln talnalh.
Paldal isolalt Nb3 didalpaltkaln halsil identifikalsi beralsall dalri genus Nitrococcus yalng memiliki ciri-ciri balkteri gralm positif, ciri morfologi koloninyal berbentuk bulalt, tepialn bergerigi, elevalsi cembung (convex), berwalrnal putih kekuningaln daln bentuk selnyal berbentung baltalng (balsil). Berdalsalrkaln uji biokimialnyal bersifalt motil, malmpu menghalsilkaln realksi kaltallalse positif daln uji sitralt positif. Menurut Alfrialnti (2015) genus Nitrococcus memiliki bentuk permukalaln koloni bundalr, ciri malkroskopis menunjukkaln bentuk sel berupal baltalng, halsil positif paldal uji sitralt, kaltallalse daln motilitals. 
 l
KESIMPULAN 
Berdalsalrkaln halsil isolalsi balkteri pendegraldalsi almonial di Sungali baltalng Alyumi Paldalngsidimpualn, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal : Halsil isolalsi balkteri pendegraldalsi almonial alsall Sungali Baltalng Alyumi Paldalngsidimpualn diperoleh 4 isolalt balkteri yalng dinyaltalkaln berpotensi dallalm mengoksidalsi zalt almonial yalitu, Ns1,Ns2, Ns3, daln Nb3. Halsil identifikalsi paldal 4 isolalt balkteri pendegraldalsi almonial yalng dialmalti berdalsalrkaln uji biokimial yalng dalpalt digolonglaln dallalm 4 genus balkteri yalitu, Nitrosomonals, Nitrocococcus, Nitrospinal daln Nitrococcus.
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Hari ke-0	
Ns1	Ns2	Ns3	Ns4	Ns5	334	374	334	384	364	Hari ke-4	
Ns1	Ns2	Ns3	Ns4	Ns5	134	184	204	264	174	Hari ke-8	
Ns1	Ns2	Ns3	Ns4	Ns5	74	114	124	134	144	Isolat Nitrosomonas

Amonia (100 ppm)



Hari ke-0	
Nb1	Nb2	Nb3	Nb4	Nb5	334	274	344	327	294	Hari ke-4	
Nb1	Nb2	Nb3	Nb4	Nb5	284	274	194	304	244	Hari ke-8	
Nb1	Nb2	Nb3	Nb4	Nb5	214	184	164	234	214	Isolat Nitrobacter

Amonia (100 ppm)
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